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ABSTRAK 

 Kajian mengenai loneliness menjadi pembahasan yang banyak 

bermunculan seiring dengan terjadinya bencana pandemi covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap loneliness pada 

mahasiswa yang dimediasi oleh variabel kesejahteraan psikologis. Rancangan 

penelitian menggunakan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 250 

mahasiswa yang ada di Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah quota sampling. Ada tiga instrumen dalam penelitian ini yaitu UCLA V3 

Loneliness Scale, Sarafino’s Sosial Suppport Scale dan Ryff’s Psychological Well-

Being Scale. Data dianalisis dengan uji analisis jalur serta menggunakan Sobel test 

untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung variable dukungan sosial 

terhadap loneliness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap loneliness. Secara tidak 

langsung kesejahteraan psikologis memediasi pengaruh dukungan sosial terhadap 

loneliness yang dimiliki mahasiswa. 

 

Kata kunci: Dukungan Sosial ,Kesejahteraan Psikologis, loneliness. 
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ABSTRACT 

The study of loneliness has been a discussion since the pandemic of COVID-19 

occurred. This study aims to determine the effect of sosial support on students 

loneliness mediated by psychological well-being variables. This research used a 

quantitative design involving 250 college students in Surabaya. The sampling 

technique used is quota sampling. Instruments used are the UCLA V3 Loneliness 

Scale, Sarafino's Sosial Support Scale, and Ryff's Psychological Well-Being Scale. 

The data were analyzed using path analysis and the Sobel test to see the direct and 

indirect effects of sosial support variables on loneliness. The results showed that 

sosial support had direct and indirect effects on loneliness. Indirect effect explains 

that psychological well-being mediates the effects of sosial support on student 

loneliness. 

 

Keywords: Sosial Support, Psychological Well-being, loneliness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Loneliness adalah kondisi individu yang memiliki hubungan dan interaksi 

sosial kurang dari standar yang diharapkan (Eccles & Qualter, 2021; Junttila & 

Vauras, 2009; Peplau & Perlman, 1979). Loneliness juga dapat dijelaskan sebagai 

perasaan sedih yang muncul karena merasa diisolasi, dikucilkan dan ditinggalkan 

oleh kelompoknya (Asher & Paquette, 2003; Ullah et al., 2021). Penelitian lain 

menambahkan bahwa loneliness adalah penilaian subjektif atas hubungan dan 

interaksi sosial yang dimiliki kurang dari yang seharusnya didapatkan                                      

(de Jong Gierveld, 1998; Eling, 2021). Individu yang mengalami loneliness akan 

merasakan perasaan tidak puas, sedih, depresi, cemas, bosan, dan merasa 

terpinggirkan dari kelompoknya. Selain itu, loneliness juga mengakibatkan 

gangguan fisik seperti pusing, kecanduan alkohol, gangguan pola makan dan tidur 

(Davis et al., 2019; Perlman & Peplau, 1984; Rotenberg & Hymel, 1999). 

Kajian mengenai loneliness menjadi pembahasan yang banyak 

bermunculan seiring dengan terjadinya bencana pandemi covid-19 di seluruh dunia 

(Loades et al., 2020). Pada kanal berita CNN Indonesia dikabarkan bahwa selama 

masa pandemi masyarakat mengalami situasi sulit yang mengakibatkan munculnya 

gejala loneliness. Hasil survey terhadap 5.211 orang dari berbagai kota 

menunjukkan 98 % diantaranya mengalami loneliness (Fajrian, 2021). Pada kajian 

lain terlihat tingkat loneliness remaja hingga dewasa awal berada pada kategori 

tinggi yaitu mencapai 53% (Sagita & Hermawan, 2020). Pembatasan fisik selama 
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pandemi membuat penurunan intensitas interaksi sosial dan berdampak pada 

meningkatnya rasa loneliness (Rinaldi, 2021). Riset di luar negeri dengan 

mengikutsertakan 398 responden berusia 18 tahun ke atas juga menunjukkan 86.2% 

dari total sampel merasa mengalami loneliness setelah mengikuti post-test yang 

berjarak 7 hari dari intervensi awal (Davis et al., 2019). 

Kajian loneliness di masa pandemi dengan melibatkan subjek berumur 18-

29 tahun menunjukkan 93.8% dari mereka mengalami loneliness sedangkan pada 

subjek di atas 60 tahun sedikit lebih tinggi yaitu sebesar 97.4% (Wickens et al., 

2021). Para remaja dan dewasa awal lebih rentan mengalami loneliness karena 

mereka membutuhkan wadah untuk menyalurkan kreativitas dan ide mereka (Ullah 

et al., 2021). Studi longitudinal dari Universitas London,  menunjukkan perbedaan 

yang signifikan pada tingkat loneliness remaja dan dewasa  sebelum dan saat 

munculnya pembatasan sosial di negaranya. Sebelum adanya pandemi, 63% dari 

total sampel jarang bahkan tidak pernah merasakan loneliness namun ketika 

diberlakukan  pembatasan sosial terdapat 58% remaja dan dewasa yang mengalami 

loneliness (Bu et al., 2020). Selain dampak kesehatan mental berupa loneliness 

post-Covid-Era membawa masalah psikologis yang sama seperti saat dunia 

diguncang virus SARS di tahun 2003 (de Jong Gierveld, 1998; Ullah et al., 2021). 

 Mahasiswa di Indonesia juga terindikasi mengalami loneliness selama 

pandemi dikarenakan menurunnya aktifitas sosial baik saat perkuliahan maupun 

diluar perkuliahan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 87% sampel 

penelitian yang merupakan mahasiswa mengalami loneliness dengan tingkat ringan 

hingga sedang selama pandemi (Rinaldi, 2021). Dampak signifikan dari gangguan 
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loneliness pada mahasiswa adalah menurunnya kesehatan mental dan fisik karena 

kehilangan gairah untuk beraktifitas dan jika dibiarkan dapat berujung pada stress 

hingga depresi, bahkan beberapa kasus berujung pada bunuh diri (Hardiani & 

Andromeda, 2020). Loneliness pada mahasiswa tidak dipengaruhi oleh perbedaan 

budaya, jenis kelamin maupun status ekonomi yang berpotensi menjadi pembeda 

tingkat loneliness pada penelitian pra-pandemi (Bu et al., 2020; Rinaldi, 2021). 

Loneliness terjadi karena individu merasa dirinya terisolasi dari jaringan 

sosialnya, bahkan sekalipun memiliki teman dan kerabat yang banyak tidak 

menjamin kualitas interaksi yang dimiliki (Guthmuller, 2022). Salah satu faktor 

eksternal yang berpengaruh pada tingkat loneliness adalah dukungan sosial. Orang 

yang memiliki tingkat dukungan sosial yang baik berdasarkan studi longitudinal 

memiliki gejala loneliness yang lebih rendah daripada mereka yang memiliki 

dukungan sosial pada tingkat rendah (de Jong Gierveld, 1998; Zhang & Dong, 

2022). Dukungan sosial didefinisikan sebagai kehadiran dan kemauan orang lain 

yang kita kenal dalam membantu, peduli dan menghargai kita ketika sedang 

mengalami dinamika dan masalah hidup. Bentuk dukungan sosial bisa berupa 

bantuan langsung dalam menyelesaikan masalah, saran, motivasi, dan ungkapan 

kasih sayang yang berdampak positif bagi individu penerima dukungan (Sarason et 

al., 1990; Wentzel, 2017; Wentzel et al., 2021). 

 Sejumlah penelitian sebelumnya pernah membahas hubungan dukungan 

sosial dengan loneliness. Penelitian Fatriani (2022) melihat korelasi antara antara 

dukungan sosial dengan loneliness. Dukungan sosial memiliki hubungan negatif 

dengan loneliness yang diambil dari 230 responden berusia 16-23 tahun. Pada 
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penelitian lain yang menggunakan sampel narapida menunjukkan juga adanya 

hubungan negatif antara dukungan sosial dengan loneliness (Batara & 

Kristianingsih, 2020). Tingginya tingkat dukungan sosial yang dirasakan diyakinin 

dapat mengurangi rasa loneliness yang dialami para narapidana.   

Penelitian longitudinal yang melibatkan 10.517 perempuan di Australia 

menunjukkan  sample yang termasuk kategori mengalami loneliness adalah mereka 

yang memiliki dukungan sosial yang rendah (Freak-poli dkk, 2021).  Pada 

penelitian tersebut juga dilihat hubungan tingkat loneliness dan dukungan sosial 

dengan kualitas hidup yang dimiliki individu. Hasilnya perempuan dengan 

loneliness memiliki kualitas hidup yang rendah dan perempuan yang tidak 

merasakan loneliness memiliki angka kualitas hidup yang tinggi dalam aspek 

kesehatan. Dukungan sosial berperan dalam mereduksi tingkat loneliness. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya teori kebutuhan sosial (Sosial Needs Theory) 

yang menjelaskan bahwa loneliness terjadi akibat ketidakpuasan atas jaring sosial 

yang dimiliki. Rasa ketidakpuasan tersebut tidak berlaku bagi individu dengan 

dukungan sosial yang tinggi. Pada teori tersebut juga menjelaskan kuantitas 

jaringan sosial tidak menjamin orang tersebut terhindar dari loneliness (Peplau & 

Perlman, 1979; Hawkley & Cacioppo, 2010; Haslam et al, 2022). 

Selain faktor dukungan sosial,  psychological well-being juga dapat 

mempengaruhi loneliness (Miller et al., 2007; Pramitha, 2018). Kesejahteraan 

psikologis dapat didefinisikan sebagai kondisi mental yang sehat karena 

terpenuhinya krietria fungsi psikologi positif meliputi kondisi fisik, mental dan 

lingkungan sosialnya (Ryff & Keyes, 1995; Stieger et al., 2021). Individu yang 
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memiliki kesejahteraan psikologis akan memiliki hubungan yang positif dengan 

orang lain, kemampuan untuk mengatasi tekanan, kemandirian menentukan arah 

dan tujuan hidup menggunakan sumber daya yang dimiliki, serta kemampuan untuk 

menciptakan lingkungan yang ideal baginya sehingga menimbulkan kepuasan 

(Pramitha, 2018; Ryff & Keyes, 1995). Individu dengan kesejahteraan psikologis 

yang baik akan memiliki tingkat loneliness yang rendah karena dalam dirinya 

memiliki alat dan sistem untuk mengatasi masalah ketidakpuasan dari interaksi 

sosial yang diterimanya selama masa isolasi (Astutik et al., 2019).  

 Sejumlah penelitian sebelumnya pernah melihat hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dengan loneliness. Penelitian Halim dan Dariyo (2016) 

mengkaji hubungan kesejahteraan psikologis dengan loneliness pada mahasiswa 

Jakarta yang merantau. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya  hubungan 

negatif yang signifikan antara kedua variabel. Penelitian lain menunjukkan hasil 

yang sama dimana mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi 

memiliki tingkat loneliness yang rendah (Rantepadang & Gery, 2020). Mahasiswa 

yang merasakan loneliness adalah mereka dengan kesejahteraan psikologis rendah.  

Pada penelitian yang melibatkan sampel lansia terlihat korelasi negatif 

antara kesejahteraan psikologis dengan loneliness (Veronica et al., 2021). Mereka 

yang memiliki kesejahteraan yang rendah cenderung merasakan loneliness yang 

tinggi. Penelitian Mariska dan Anwar (2019) juga menunjukkan adanya korelasi 

negatif antara variabel kesejahteraan psikologis dengan loneliness pada lansia di 

Jawa Timur. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan 

individu maka semakin rendah tingkat loneliness yang dimilki.  
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 Variabel dukungan sosial juga dianggap memiliki peranan penting dalam 

mereduksi tingkat loneliness individu karena kualitas dukungan yang diberikan 

(Emerson et al, 2020).    Dukungan sosial secara tidak langsung ikut mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki individu. Pada penelitian Jayafa (2018) yang 

melibatkan perawat menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel 

dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis. Selain itu variabel dukungan 

sosial memberikan kontribusi sebesar 15,4% pada terbentuknya  kesejahteraan 

psikologis para perawat. Penelitian lain juga menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologi. Semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial yag diterima individu maka semakin tinggi pula tingkat 

kesejahteraan psikologis yang dirasakan (Enggar Puspito et al., 2019).  

 Kajian mengenai loneliness menjadi topik yang perlu dikaji terutama di 

masa pandemi hingga endemi Covid-19 karena berdampak pada kesehatan mental.  

Remaja dan mahasiswa yang mengalami loneliness akan memiliki masalah 

kesehatan mental. Penelitian ini menjadi penting karena minimnya penelitian yang 

mengungkapkan kondisi kesehatan mental berupa loneliness pada mahasiswa 

Indonesia pasca pandemi. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

pertimbangan sistem pendidikan daring yang diduga menjadi penyebab tingginya 

angka loneliness (Sagita & Hermawan, 2020). Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk penanganan remaja-dewasa awal yang mengalami 

loneliness serta memberikan gambaran kontribusi variabel predikator dan variabel 

mediator terhadap loneliness. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap  loneliness  

2. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis  

3. Apakah terdapat pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap loneliness  

4. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap  loneliness yang 

dimediasi oleh  kesejahteraan psikologis  

C. Keaslian Penelitian 

 Sejumlah penelitian sebelumnya menjelaskan hubungan antara dukungan 

sosial dan loneliness. Penelitian yang dilakukan Xu dkk (2020) menunjukkan 

dukungan sosial memberikan perlindungan pada orang-orang yang terindikasi 

mengalami loneliness. Artinya penerimaan dukungan sosial yang tinggi dapat 

menurunkan tingkat loneliness yang dialami. Pada penelitian yang lain dijelaskan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

loneliness di masa pandemi covid-19. Mahasiswa yang memiliki tingkat dukungan 

sosial tinggi cenderung memiliki skor loneliness rendah (Yuli Anisa dkk., 2022). 

 Selanjutnya penelitian Lo (2019) menggambarkan bahwa ketika individu 

menerima dukungan sosial secara umum dapat meringankan gejala loneliness pada 

1285 pengguna facebook. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat dukungan sosial 

yang diterima seseorang dapat menurunkan gejala loneliness yang dimililiki dan 

meningkatakn kesehatan mental. Pada penelitian Zaini (2019) juga dijelaskan 

adanya pengaruh antara kesadaran emosi dan dukungan sosial terhadap loneliness. 
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Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu maka semakin rendah 

tingkat loneliness yang dirasakan. 

 Sejumlah penelitian menggambarkan adanya hubungan dukungan sosial 

dengan  loneliness yang dirasakan. Individu yang memiliki tingkat dukungan sosial 

yang tinggi dilaporkan  memiliki tingkat loneliness yang rendah. Adanya dukungan 

sosial dapat menjadi coping yang menurunkan tingkat stress dan meningkatkan 

kesehatan mental seseorang  (Labrague dkk, 2021). Penelitian selanjutnya juga 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan rasa memiliki 

terhadap loneliness pada mahasiswa yang merantau. Semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima maka semakin rendah tingkat loneliness yang dimiliki 

seseorang  (Nurayni & Supradewi, 2018a) 

 Hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis terlihat pada 

sejumlah penelitian sebelumnya. Penelitian Oktavia & Pratisti (2021) menjelaskan 

bahwa dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel 

kesejahteraan psikologis. Tingginya dukungan sosial yang diterima akan membuat 

tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan juga meningkat. Pada penelitian 

lain terlihat dukungan sosial berpengaruh pada kesejahteraan psikologis yang 

dialami remaja. Remaja yang menerima dukungan sosial yang baik mereka 

cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi juga dengan 

dimediasi oleh variabel self-esteem (Poudel dkk, 2020). 
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Penelitian  Lopez-Zafra dkk  (2019) juga menunjukkan pengaruh dukungan 

sosial bersama variabel kecerdasan emosi terhadap tingkat kesejahteraan hidup.  

yang ditunjukkan dari tingkat kepuasan hidup.Remaja dengan tingkat dukungan 

sosial yang tinggi dapat secara signifikan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis.Pada penelitian  Stronge dkk (2019) juga menunjukkan hasil dukungan 

sosial berhubungan dengan kesejahteraan psikologis.Artinya semakin tinggi tingkat 

dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang 

diwakilkan ada dimensi kepuasan hidup dan self esteem. 

 Penelitian  Fan & Lu (2020) menjelaskan bahwa dukungan sosial yang 

diterima secara signifikan dapat meningkatkan kesehatan mental remaja. Kesehatan 

mental sendiri menjadi indikasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan psikologis dari remaja. Dalam penelitian lain menemukan bahwa 

remaja yang mengalami isolasi sosial memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang lebih rendah. Sebaliknya, remaja yang menerima dukungan sosial memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologi yang lebih tinggi (Arslan, 2018). 

 Penelitian lain menjelaskan adanya hubungan antara variabel kesejahteraan 

psikologis dengan loneliness. Penelitian Macdonald & Hulur (2021) menunjukkan 

bahwa kesehatan mental yang dimiliki seseorang secara signifikan mendorong 

keinginan untuk bersosialisasi pasca pandemi Covid-19. Kesehatan mental sebagai 

indikator kesejahteraan psikologis menjadi peran kunci untuk menurunkan tingkat 

loneliness yang dimiliki para lansia.penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psiologis meningkatkan peluang seseorang untuk berkomunikasi 
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dengan orang lain. Pada masa Post-Pandemi juga ditermukan tingkat kesejahteraan 

psikologis berbanding berbalik dengan tingkat loneliness(Gubler dkk, 2021). 

Selanjutnya, pada penelitian Santini (2021) menemukan bahwa masalah 

loneliness yang dialami remaja dapat diselesaikan dengan mempromosikan 

kegiatan sosial connectedness dan meningkatkan kesejahteraan psikologis yang 

dimiliki para remaja.Tingkat loneliness dapat direduksi dengan meningktkan 

kesejahteraan psikolgis yang dimiliki remaja ketika di sekolah.Penelitian lain 

menunjukkan mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang 

tinggi mengalami perasaan loneliness loneliness yang rendah.Artinya terdapat 

hubungan yang negatif antara kesejahteraan psikologis dan loneliness.Singkatnya 

semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis maka semakin rendah tingkat 

loneliness (Widianti, 2020). 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap  

loneliness  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kesejahteraan psikologis 

terhadap loneliness  

4. Untuk  mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 

loneliness  yang dimediasi oleh  kesejahteraan psikologis   
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E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini ditujukan untuk memperkaya wawasan 

dalam bidang psikologi pendidikan tentang masalah loneliness pada 

mahasiswa dan variabel predikatornya seperti dukungan sosial dan 

kesejahteraan psikologis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para pembaca tentang 

variabel loneliness terutama pada pelajar maupun mahasiswa. Hasil dalam 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan masalah loneliness pada pelajar maupun mahasiswa di era 

pandemi hingga endemi . 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini meliputi lima bab, yakni pendahuluan, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan , serta simpulan dan 

saran penelitian.Bab pertama berisikan pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, penelitian terdahulu, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan susunan pembahasan.Bab kedua 

menjabarkan teori yang digunakan dalam penelitian ,hubungan antar 

variabel ,kerangka teoritik dan  hipotesis penelitian. Bab ketiga membahas 

seputar metode yang digunakan dalam penelitian mulai dari rancangan 
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penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional,teknik 

sampling,instrumen penelitian,hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil uji 

asumsi dan teknik analisis data.Bab keempat menjelaskan hasil penelitian 

dan pembahasan. Bab kelima berisikan konklusi dan saran yang dijumpai 

selama penelitian berlangsung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Loneliness 

Loneliness adalah kondisi seseorang  yang memiliki hubungan sosial dan 

interaksi sosial kurang dari standart/ekspetasi yang diharapkan (Eccles & Qualter, 

2021; Junttila & Vauras, 2009; Peplau & Perlman, 1979). Menurut Hopmeyer 

(1999) loneliness juga dapat dijelaskan sebagai perasaan sedih yang muncul karena 

seseorang merasa diisolasi, dikucilkan dan ditinggalkan oleh kelompoknya (Asher 

& Paquette, 2003; Ullah et al., 2021). Penelitian lain menambahkan  loneliness 

sebagai  penilaian subjektif atas hubungan dan interaksi sosial yang dimiliki kurang 

dari yang harusnya didapatkan (de Jong Gierveld, 1998; Eling, 2021)  

Loneliness dibagi lagi menjadi dua dimensi berdasarkan sumber munculnya 

yaitu sosial loneliness dan emotional loneliness (Junttila & Vauras, 2009; Sari & 

Hasanah, 2020). Seseorang yang mengalami loneliness akan merasakan perasaan 

tidak puas, sedih, depresi , cemas, kebosanan, dan merasa terpinggirkan dari 

kelompoknya. Selain itu, orang yang mengalami loneliness juga mengalami 

gangguan fisik seperti pusing,kecanduan alkohol, gangguan pola makan dan pola 

tidur apabila dalam kondisi akut (Davis et al., 2019; Perlman & Peplau, 1984; 

Rotenberg & Hymel, 1999) . 
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Peplau & Perlman dalam Alexandrova (2019)  menjelaskan bahwa 

munculnya loneliness dapat dilihat dari dua teori besar yaitu teori kebutuhan sosial 

dan teori proses kognitif. Teori kebutuhan sosial menjelaskan loneliness terjadi 

karena meningkatnya harapan atas interaksi yang dibangun individu dengan orang 

lain. Teori ini percaya bahwa semua manusia terlahir memiliki kebutuhan untuk 

diperhatikan dan membutuhkan interaksi sosial yang cukup bagi dirinya. Adapun 

interaksi yang diharapkan dan dibtuuhkan adalah rasa percaya, persaudaraan dan 

cinta kasih antara individu-individu maupun individu-kelompok.  

Sementara itu teori proses kognitif memandang loneliness itu berawal dari 

ketidakpuasan individu terhadap interaksi sosial yang dimiliki. Komponen internal 

manusia yang terdiri atas kognitif dan afektif membuat timbulnya perasaan yang 

muncul dari proses berfikir dan akhirnya memunculkan presepsi  loneliness. 

(Goossens, 2020; Parker et al., 2006; Rotenberg & Hymel, 1999). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya loneliness dapat bersumber 

dari kekurangan dalam hubungan yang dimiliki seseorang, perubahan yang 

diinginkan dari suatu hubungan, atribusi kausal dan perilaku interpersonal. 

Seseorang dapat dikatakan tidak puas dengan hubungan yang dimiliki ketika tidak 

merasakan keterikatan, terisolasi, dan tidak menjadi bagian dari orang 

lain/kelompok tertentu. Faktor ekspetasi dalam hubungan yang dimiliki juga 

berperan penting dalam munculnya loneliness, ketika seseorang mengharapkan 

adanya perubahan dalam hubungan yang dimiliki namun kenyataanya tidak 

demikian akan mudah membuat seseorang jatuh dalam loneliness.  
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Faktor berikutnya adalah atribusi kasual seperti stress dan tekanan-tekanan 

sosial yang diterima dari penolakan lingkungan maupun dari kepribadiannya sendiri 

yang tertutup terhadap kehadiran orang lain. Faktor perilaku interpersonal merujuk 

pada self esteem yang rendah, kurang dalam kemampuan sosial dan sikap negatif 

pada orang lain. Hal ini memunculkan penolakan sosial karena perilaku nya sendiri 

yang tidak adaptif terhadap keadaan sosial disekitarnya(Rowland S Miller et al., 

2009; Pramitha, 2019; Sprecher et al., 2013). 

 Russel dalam Groarke (2020) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek dalam 

variabel loneliness, yaitu personality, sosial desirability dan depression. 

Personality merujuk pada tipe kepribadian dan suasana emosi yang akan 

menentukan bagaimana karakteristik cara berfikir dan perilaku seseorang. Individu 

dengan kecenderungan melankolis memiliki karakteristik jarang berinteraksi 

dengan orang yang belum dekat dengan dirinya sehingga memiliki kecenderungan 

untuk mengalami loneliness. Sosial desirability merujuk pada keinginan individu 

dalam mendapatkan kehidupan sosial sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun 

depression berkaitan dengan adanya emosi sedih dan ditunjukkan dengan adanya 

gestur murung, tidak bersemangat, wajah pucat, tatapan kosong dan mengarah pada 

perasaan tidak berhaga, stress hingga depresi.(Putri, 2020; Russell, 1996) 

B. Dukungan Sosial 

Sarafino (2006)  menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah persepsi 

kepedulian orang lain kepada individu tersebut sampai muncul rasa dihargai, 

diperhatikan dan diterima (Sarason et al., 1990; Wentzel, 2017; Wentzel et al., 

2021). Bentuk dukungan mulai dari bantuan langsung dalam menyelesaikan 
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masalah, saran, motivasi, dan ungkapan kasih sayang yang semua itu berdampak 

positif bagi penerima dukungan. Dukungan sosial juga dapat didefinisikan sebagai 

proses terbentuknya hubungan dari persepsi bahwa individu dihargai dan dicintai 

bahkan ketika menghadapi tekanan ataupun masalah dalam hidupnya (Berkman et 

al., 2000; Shovestul et al., 2020; Weiss, 1974). 

Dukungan sosial yang diberikan pada orang lain pada era kontemporer 

dapat berupa keintiman, harga diri dan ketrampilan sosial. Keintiman merujuk pada 

kualitas interaksi yang dibangun, semakin intim hubungan antara individu 

(persahabatan, pernikahan, keluarga) maka semakin besar pula dukungan sosial 

yang diterima individu tersebut. Harga diri merujuk pada kemampuan seseorang 

untuk berempati pada orang yang mengasihinya dengan menerima bantuan dan 

tidak menyalahkan diri sendiri. Seseorang dengan ketrampilan sosial yang baik 

memiliki jaringan sosial yang luas dan mempermudah dirinya untuk mendapatkan 

dukungan sosial yang dibutuhkan. Ketrampilan sosial yang baik dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis dari individu yang 

bersangkutan(Sarafino & Smith, 2014; von Keyserlingk et al., 2022). 

Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial dapat dibagi menjadi dua  yaitu 

faktor eksternal dan internal. Faktor internal yang membentuk tingkat dukungan 

sosial terdiri dari persepsi dan pengalaman hidup individu yang bersangkutan. 

Persepsi yaitu bagaimana individu menerima dan mengartikan stimulus dukungan 

yang diberikan oleh orang lain. Faktor pengalaman pribadi merujuk pada segala 

sesuatu yang terjadi secara sadar dialami oleh individu di masa lampau. Adapun 

faktor eksternal yang mempengaruhi dukungan sosial dapat berupa lingkungan 
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terdekat seperti keluarga, teman karib,teman satu profesi dan pasangan hidup 

(Enggar Puspito dkk, 2019; Rif’ati dkk, 2018) 

Dukungan sosial dapat terwakili menjadi lima bentuk yaitu dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental,  dukungan informasi 

dan dukungan jaringan sosial. Dukungan emosional merupakan bentuk dukungan 

yang diwujudkan dalam bentuk perasaan empati, kasih sayang dan kepedulian 

terhadap masalah yang dialami orang lain serta mampu meredakan stress yang 

dialami seseorang. Dukungan penghargaan adalah bentuk dukungan yang 

menunjukkan pemberian apresiasi/pujian terhadap apa-apa yang dimiliki orang lain 

baik berupa kognitif maupun afektif. Dukungan instrumental adalah bantuan yang 

biasanya diwujudkan dalam bentuk material atau jasa dalam rangka memecahkan 

masalah dilapangan seperti pinjaman uang dari orang lain. Dukungan informasi 

adalah dukungan dalam bentuk pemberian informasi yang secara spesifik dapat 

mengantarkan pada pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Dukungan jaringan 

sosial yaitu pemberian dukungan dalam bentuk mengajak orang lain untuk 

merasakan kebersamaan dalam kelompok yang memiliki suatu kesamaan seperti 

hobi ataupun aktifitas sosial (Charoensukmongkol & Suthatorn, 2021; Sarason dkk, 

1990) 

C. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai kondisi mental yang 

sehat karena terpenuhinya kriteria fungsi psikologi positif meliputi kondisi fisik, 

mental dan lingkungan sosialnya (Ryff & Keyes, 1995; Stieger et al., 2021). 

Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis akan memiliki hubungan yang 
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positif dengan orang lain, kemampuan untuk mengatasi tekanan, secara mandiri 

menentukan arah dan tujuan hidupnya dengan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki, serta kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang ideal baginya 

sehingga menimbulkan kepuasan (Pramitha, 2018; Ryff & Keyes, 1995). Individu 

dengan kesejahteraan psikologis yang baik akan memiliki tingkat loneliness yang 

rendah karena dalam dirinya memiliki sistem untuk mengatasi masalah 

ketidakpuasan dari interaksi sosial yang diterima (Astutik dkk, 2019). 

Variabel dukungan sosial memiliki peranan penting dalam mereduksi 

tingkat loneliness yang dirasakan individu. Besarnya kualitas dukungan sosial yang 

diterima akan mereduksi perasaan loneliness yang dirasakan karena individu 

tersebut memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik dengan persepsi 

positif terhadap pada hal-hal yang ada disekitarnya (Emerson dkk, 2020). Variabel 

dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan 

psikologis yang selanjutnya akan mereduksi tingkat loneliness secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Ryff & Singer dalam Pritchard (2020) menjelaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis memiliki enam aspek pembentuk yaitu penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

pengembangan pribadi. Penerimaan diri didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menerima kelebihan, kekurangan dan keterbatasan yang 

dimilikinya. Hubungan positif dengan orang lain merujuk pada terjadinya 

hubungan yang saling percaya, menghormati dan harmonis pada orang lain 

sehingga antara satu dengan yang lain merasa saling memiliki dan sepenanggungan. 
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Aspek kemandirian merujuk pada kemampuan individu dalam mengambil 

keputusan/pilihan sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain, dan menanggung 

konsekuensi atas perbuatannya secara otonom.  

Aspek penguasaan lingkungan diabstraksikan sebagai kemampuan individu 

dalam mengatur dan mengkondisikan lingkungan disekitarnya yang kompleks 

sehingga ketika dapat teratur mampu mendorong produktifitas yang dimiliki. Aspek 

tujuan hidup merujuk pada kepercayaan individu untuk selalu  menentukan arah 

dan tujuan setiap perbuatan dalam hidupnya pada suatu tujuan yang lebih besar. 

Aspek pengembangan diri diabstraksikan sebagai minat seseorang dalam mencari 

dan menggunakan potensi yang dimiliki dengan melihat dirinya sebagai individu 

yang dapat tumbuh dan berkembang melalui pengalaman pengalaman baru 

(Pramitha, 2019; Ryff & Singer, 2008). 

Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah usia, jenis 

kelamin, stasus sosial dan ekonomi, budaya (Gunawan & Hendriani, 2020; Ryff & 

Keyes, 1995; Setiawan & Budiningsih, 2014). Usia seseorang dapat menjadi 

patokan kemandirian dan penguasaan diri yang dimiliki, semakin bertambahnya 

usia aspek tujuan hidup dan pengembangan diri semakin meruncing. Jenis kelamin 

dapat menjadi faktor yang besar dalam menjalin hubungan positif dengan orang 

lain, terutama interaksi antara wanita dengan wanita bila dibandingkan dengan laki-

laki. Adanya perbedaan status sosial dan ekonomi sangat berpengaruh pada tingkat 

kemandirian seseorang, semakin tinggi kelas sosial atau ekonominya maka semakin 

tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Individu dalam kalangan 

masyarakat yang berbeda. Faktor terakhir yaitu budaya memiliki peran penting 
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dalam mempengaruhi kecenderungan berperilaku individu, dalam budaya barat 

kemandirian dan kepercayaan diri begitu dijunjung berbeda dengan budaya timur 

yang sangat mengedepankan asas kekeluargaan sehingga aspek hubungan positif 

dengan orang lain begitu tinggi.  

D. Pengaruh Antara Dukungan Sosial,Kesejahteraan Psikologis & Loneliness 

 Variabel dukungan sosial dan loneliness merupakan variabel yang memiliki 

korelasi antar variabel (Julia, 2018). Korelasi yang dimaksud memiliki arah negatif 

dimana semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang dimiliki maka akan semakin 

rendah tingkat loneliness. Individu yang menerima dan merasakan dirinya 

didukung oleh orang-orang di sekitarnya baik itu keluarga maupun temannya akan 

terhindar dari keinginan untuk menutup diri ketika menghadapi masalah. 

Mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi akan jarang mengalami 

situasi yang mengarah pada loneliness (Aswar & Prastuti, 2022). 

 Variabel kesejahteraan psikologis dan loneliness juga merupakan variabel 

yang memiliki korelasi antar variabel (Pramitha, 2018). Hubungan dengan arah 

negatif menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang 

dimiliki maka akan semkain rendah tingkat loneliness yang dirasakan. Salah satu 

aspek dari kesejahteraan psikologis adalah hubungan positif dengan orang lain yang 

itu diyakini dapat mengurangi gejala loneliness dan mendorong individu untuk 

berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Kesejahteraan psikologis dapat menjadi 

intervensi untuk menurunkan tingkat loneliness (O’Connor dkk, 2021). 
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Variabel dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis memberikan 

pengaruh terhadap loneliness. Dukungan sosial memiliki korelasi dengan  

kesejahteraan psikologis dimana semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang 

diterima maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 

Dalam penelitian seputar variabel mediasi terdapat teori stimulus organism 

response (SOR) yang menjelaskan bahwa dalam mekanisme stimulus-respon 

terdapat peran mediasi. Peran mediasi menjadi relevan ketika variabel tersebut 

dipengaruhi oleh variabel bebas dan mempengaruhi variabel terikat. Dalam 

penelitian ini variabel kesejahteraan psikologis menjadi variabel mediasi dari 

pengaruh antara variabel dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis. Semakin 

tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan 

psikologis yang itu membuat rendahnya tingkat loneliness (Abu-Bader & Jones, 

2021). 

E. Kerangka Teoritik 

Menec dkk (2020) menunjukkan variabel dukungan sosial berpengaruh 

pada tingkat loneliness. Besarnya dukungan sosial yang dimiliki individu akan 

mempengaruhi tingkat loneliness yang dirasakan. Selanjutnya Laksmidara (2022) 

menggambarkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis. Dukungan sosial yang diterima akan membuat individu merasakan 

kesejahteraan psikologis yang tinggi. Berikutnya Nursalma (2022) menjelaskan 

bahwa kondisi individu yang merasakan kesejahteraan psikologis akan dapat 

mereduksi perasaan loneliness yang dirasakan.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

22 
 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dukungan 

sosial terhadap variabel loneliness secara langsung dan secara tidak langsung 

melalui variabel kesejahteraan psikologis sebagai variabel mediator. Berdasarkan 

Social Needs Theory menjelaskan bahwa loneliness disebabkan karena  

ketidakpuasan terhadap interaksi sosial yang dimiliki individu.Ekspetasi terhadap 

interaksi yang dimiliki dipengaruhi beberapa sebab dan salah satu penyebabnya 

adalah tingkat kesejahteraan psikologis.Kesejahteraan psikologis yang tinggi 

mampu membangun ekspetasi seseorang dalam hal apapun secara 

proporsional.Maka dari itu terdapat hipotesa pengaruh tidak langsung dari 

kesejahteraan psikologis pada pengaruh yang diberikan dukungan sosial terhadap 

loneliness (Haslam dkk, 2022; Hawkley & Cacioppo, 2010; Perlman & Peplau, 

1984) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ,variabel dukungan sosial memiliki 

pengaruh positif terhadap  kesejahteraan psikologis (Sugesty  dkk, 2021). 

Kesejahteraan psikologis memberikan kontribusi terhadap penurunan tingkat 

lonelines (Wilson dkk, 2020).Pengaruh langsung yang diberikan dukungan sosial 

terhadap lonelines berpotensi mengalami kenaikan dengan adanya peran tidak 

langsung dari variabel kesejahteraan psikologis. Bagan kerangka teoritik dalam 

penelitian ini dapat diamati pada gambar di bawah ini;   
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Gambar 2.1 kerangka teoritik 

Berdasarkan gambar diatas dukungan sosial dapat berpengaruh pada 

loneliness melalui dua bentuk pengaruh yang berbeda.Bentuk pertama pengaruh 

langsung antara dukungan sosial terhadap loneliness .Bentuk kedua adanya 

pengaruh dukungan sosial yang lebih tinggi terhadap loneliness melalui jalur 

mediasi variabel kesejahteraan psikologis.Jalur mediasi menunjukkan semakin 

tinggi pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis maka semakin 

rendah loneliness yang dimiliki individu.Jalur mediasi yang sempurna akan 

menunjukkan pengaruh yang lebih besar daripada pengaruh langsung yang 

diberikan dukungan sosial terhadap loneliness. 

F. Hipotesis 

Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis yang hendak diuji, yaitu; 

1. Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap loneliness  

2. Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis  

3. Terdapat pengaruh  kesejahteraan psikologis terhadap loneliness 

4. Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap loneliness yang dimediasi oleh  

kesejahteraan psikologis. 

Dukungan Sosial 

(X) 

Kesejahteraan 

psikologis (M) 

Loneliness (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. 

Metode korelasional memiliki tujuan untuk menganalisa keterhubungan kausalitas 

variable yang diteliti. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung dukungan sosial terhadap loneliness dimana   

kesejahteraan psikologis berperan sebagai variabel mediasi. 

B. Identifikasi Variabel 

 Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas (X), satu variabel terikat 

(Y) dan satu variabel mediasi (M)  

a. Variabel X : Dukungan sosial 

b. Variabel M: Kesejahteraan psikologis  

c. Variabel Y : Loneliness 

 

C. Definisi Konseptual 

a. Dukungan sosial 

Dukungan sosial adalah persepsi kepedulian orang lain kepada individu 

tersebut sampai muncul rasa dihargai, diperhatikan dan diterima (Caltabiano & 

Sarafino, 2002; Wentzel, 2017; Wentzel et al., 2021) 
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b. Kesejahteraan psikologis 

Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai kondisi mental yang 

sehat karena terpenuhinya kriteria fungsi psikologi positif meliputi kondisi fisik, 

mental dan lingkungan sosialnya (Ryff & Keyes, 1995; Stieger et al., 2021). 

c. Loneliness 

Loneliness adalah kondisi seseorang  yang memiliki hubungan sosial dan 

interaksi sosial kurang dari standart / ekspetasi yang diharapkan (Eccles & Qualter, 

2021; Junttila & Vauras, 2009; Peplau & Perlman, 1979). 

 

D.Definisi Operasional 

a. Dukungan sosial 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai persepsi kepedulian orang lain 

kepada individu tersebut sampai muncul rasa dihargai, diperhatikan dan diterima 

yang diukur dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. 

b. Kesejahteraan psikologis 

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi mental yang sehat dan dapat diukur 

dari  penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan pribadi. 
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c. Loneliness  

Loneliness adalah kondisi individu dengan hubungan dan interaksi sosial 

kurang dari ekspetasi yang diukur dari personality, sosial desirability dan 

depression. 

E. Populasi,Teknik sampling dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Surabaya yang pernah 

mengikuti perkuliahan dengan sistem daring selama pandemi covid-19. Semua 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring di perguruan tinggi yang berada di 

Surabaya memiliki peluang menjadi sampel penelitian ini.   

b. Teknik Sampling 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quota 

Sampling, dimana sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 

hingga memperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan.Adapun jumlah sampel 

ditentukan dari peneliti sendiri, meskipun begitu dalam penelitian yang 

menggunakan desain korelasional dianggap memiliki sampel yang cukup apabila 

mencapai 100 keatas (Utama, 2016). 

c. Sampel 

 Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif  

di perguruan tinggi yang ada di Surabaya dan sebelumnya pernah mengikuti 

pembelajaran daring. Kuota sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 

250 responden. (Utama, 2016) 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

27 
 

 
 

F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen pengukuran Dukungan Sosial 

a) Definisi Operasional 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai persepsi kepedulian orang lain 

kepada individu tersebut sampai muncul rasa dihargai, diperhatikan dan diterima 

yang diukur dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. 

b) Alat ukur 

 Dalam mengukur variabel dukungan sosial penelitian ini mengadaptasi 

skala yang dikembangkan oleh Sarafino (1998). Sejumlah penelitian sebelumnya 

juga meggunakan dan mengadapatasi alat ukur ini (Sepfitri, 2011; Wisuda, 2018). 

Skala ini terdiri atas 27 item dengan 4 pilihan jawaban skala likers yaitu (1) Tidak 

pernah, (2) Jarang, (3) Sering, dan (4) Selalu. Berikut blue print untuk skala 

dukungan sosial: 

 Tabel 3.1 Blue Print Dukungan Sosial 

Dimensi Nomor Jumlah 

Dukungan emosional 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

Dukungan penghargaan 10,11,12,13,14,15 6 

Dukungan Instrumental 16,17,18,19,20,22 6 

Dukungan informasi 21,23,24,25 4 

Dukungan jaringan sosial 26,27 2 

Total 27 

 

c) Validitas 
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Skala dianggap valid apabila memiliki nilai koefiensi diatas 0,30 (Sugiyono, 

2013). Dukungan sosial terdiri dari 27 item dan hasil pengukuran tertera dalam tabel 

berikut; 

Tabel 3.2 Validitas Dukungan Sosial 

Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

A1 0,453 Valid 

A2 0,531 Valid 

A3 0,251 Tidak Valid 

A4 0,663 Valid 

A5 0,687 Valid 

A6 0,633 Valid 

A7 0,476 Valid 

A8 0,422 Valid 

A9 0,564 Valid 

A10 0,469 Valid 

A11 0,268 Tidak Valid 

A12 0,341 Valid 

A13 0,472 Valid 

A14 0,573 Valid 

A15 0,382 Valid 

A16 0,637 Valid 

A17 0,235 Tidak Valid 

A18 0,669 Valid 

A19 0,392 Valid 

A20 0,358 Valid 

A21 0,593 Valid 

A22 0,588 Valid 

A23 0,597 Valid 

A24 0,534 Valid 

A25 0,596 Valid 

A26 0,660 Valid 

A27 0,390 Valid 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas, dari 27 item yang di uji coba terdapat 3 item 

yaitu A3,A11 dan A17 yang nilainya dibawah 0,300.Selain 3 item tersebut 24 item 

lainnya valid dan bisa digunakan sebagai data penelitian. 
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d) Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan tabeel kofisien 

Cronbach’s Alpha . Alat ukur dengan koefisien lebih dari 0,60 maka memiliki 

relianbilitas yang baik (Sugiyono, 2013).Hasil analisis bias diperhatikan pada tabeel 

berikut ini; 

  Tabel 3.3 Reliabilitas Dukungan Sosial 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item (N) 

0.877 24 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang digunakan dapat 

dikatakan reliabel karena bernilai 0,890 yang lebih besar dari 0,60. 

2. Instrumen pengukuran Kesejahteraan Psikologis 

a) Definisi Operasional 

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi mental yang sehat dan dapat diukur 

dari  penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan pribadi. 

b) Alat Ukur 

Dalam mengukur variabel dukungan sosial penelitian ini mengadaptasi 

skala yang dikembangkan oleh Ryff (2008).Sejumlah penelitian sebelumnya juga 

meggunakan dan mengadapatasi alat ukur ini(Jayafa, 2018; Pramitha, 2018).Skala 

ini terdiri atas 16  item dengan 4 pilihan jawaban skala likers yaitu (1) sangat tidak 

sesuai, (2) tidak sesuai, (3) sesuai, dan (4) sangat sesuai.Berikut blue print untuk 

skala Kesejahteraan psikologis: 
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Tabel 3.4 Blue Print Kesejahteraan Psikologis 

Dimensi Nomor Jumlah 

Penerimaan Diri 1,7 2 

Hubungan Positif 2,8,14 3 

Kemandirian 3,9 2 

Penguasaan Lingkungan 4,10 2 

Tujuan Hidup 5,13 2 

Pengembangan diri 6,11,12,15,16 4 

Jumlah 16 

 

c) Validitas 

Item dalam Skala dianggap valid apabila memiliki nilai koefiensi diatas 0,30 

(Sugiyono, 2013). Skala Kesejahteraan Psikologis  terdiri dari  16 item dan hasil 

pengukuran tertera dalam tabel berikut; 

Tabel 3.5 Validitas Kesejahteraan Psikologis 

Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

A1 0,411 Valid 

A2 0,549 Valid 

A3 0,521 Valid 

A4 0,533 Valid 

A5 0,453 Valid 

A6 0,437 Valid 

A7 0,507 Valid 

A8 0,433 Valid 

A9 0,449 Valid 

A10 0,628 Valid 

A11 0,738 Valid 

A12 0,619 Valid 

A13 0,613 Valid 

A14 0,366 Valid 

A15 0,619 Valid 

A16 0,469 Valid 
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Berdasarkan hasil tabel diatas, dari 16 item yang diujicobakan seluruh aitem 

memiliki koefisien lebih dari 0,300. Artinya seluruh item pada skala kesejahteraan 

psikologis valid dan data yang didapatkan dapat digunakan untuk uji hipotesis. 

d) Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan tabeel kofisien 

Cronbach’s Alpha . Alat ukur dengan koefisien lebih dari 0,60 maka memiliki 

relianbilitas yang baik (Sugiyono, 2013).Hasil analisis bias diperhatikan pada tabeel 

berikut ini; 

  Tabel 3.6 Reliabilitas Kesejahteraan Psikologis 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item (N) 

0.816 16 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang digunakan dapat 

dikatakan reliabel karena bernilai 0,816 yang lebih besar dari 0,60. 

3. Instrumen pengukuran Loneliness 

a) Definisi Operasional 

Loneliness adalah kondisi individu yang memiliki hubungan dan interaksi 

sosial kurang dari ekspetasi yang diukur dari personality, sosial desirability dan 

depression. 

b) Alat ukur 

Dalam mengukur variabel dukungan sosial penelitian ini mengadaptasi 

skala UCLA Loneleniss Scale yang dikembangkan oleh Russel (1996) .Sejumlah 
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penelitian sebelumnya juga meggunakan dan mengadapatasi alat ukur 

(Atminingsari, 2020; Fathoni & Listiyandini, 2021).Skala ini terdiri atas 19  item 

dengan 4 pilihan jawaban skala likers yaitu (1) Tidak pernah, (2) Jarang, (3) Sering, 

dan (4) Selalu.Berikut Blue print untuk skala Loneliness: 

Tabel 3.7 Blue Print loneliness 

Dimensi Nomor Jumlah 

Personality 3,8,13,15,17,19,20 7 

Sosial Desirability 1,5,6,9,10,16 6 

Depression 2,4,7,11,12,14,18 7 

Jumlah 20 

 

4) Validitas 

Skala dianggap valid apabila memiliki nilai koefiensi diatas 0,30 ( butuh 

referensi). Skala Loneliness terdiri dari 20 item dan hasil pengukuran tertera dalam 

tabel berikut; 

Tabel 3.8 Validitas Loneliness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

A1 0,831 Valid 

A2 0,714 Valid 

A3 0,720 Valid 

A4 0,504 Valid 

A5 0,740 Valid 

A6 0,730 Valid 

A7 0,693 Valid 

A8 0,706 Valid 

A9 0,604 Valid 
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Berdasarkan hasil tabel diatas, dari 20 item yang diujicobakan seluruh aitem 

memiliki koefisien lebih dari 0,300. Artinya seluruh item pada skala Loneliness  

valid dan data yang didapatkan dapat digunakan untuk uji hipotesis. 

3) Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan tabeel kofisien 

Cronbach’s Alpha . Alat ukur dengan koefisien lebih dari 0,60 maka memiliki 

relianbilitas yang baik (Sugiyono, 2013).Hasil analisis bias diperhatikan pada tabeel 

berikut ini; 

 Tabel 3.9 Reliabilitas loneliness 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item (N) 

0.923 20 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang digunakan dapat 

dikatakan reliabel karena bernilai 0,923 yang lebih besar dari 0,60. 

 

Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

A10 0,449 Valid 

A11 0,549 Valid 

A12 0,444 Valid 

A13 0,560 Valid 

A14 0,501 Valid 

A15 0,424 Valid 

A16 0,481 Valid 

A17 0,557 Valid 

A18 0,425 Valid 

A19 0,429 Valid 

A20 0,638 Valid 
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7. Analisis Data 

 Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji analisis jalur / path 

analysis untuk melihat pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi. Untuk 

melihat pengaruh secara langsung akan menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Adapun dalam menemukan pengaruh tidak langsung akan digunakan Sobel test. 

Sobel test adalah rumus yang digunakan untuk menghitung nilai pengaruh tidak 

langsung / indirect effect dengan membandingkan nilai signifikan korelasi yang 

diberikan antara pengaruh langsung dan tidak langsung. Dalam Sobel test 

diperlukan pengujian regresi sederhana antara variabel dependen dengan 

independen serta regresi linier berganda antara variabel dependen dan mediasi 

dengan variabel independen.(Abu-Bader & Jones, 2021; Baron & Kenny, 1986; 

Widiarso, 2010). 

Uji jalur didalamnya menggunakan uji Analisis regresi sebagai berikut; 

Y=α + b1 X1  + b2 X2 

Keterangan : 

Y  = Loneliness sebagai variabel dependen 

α  =Konstanta 

b1,b2  =Koefisien regresi berganda 

X1  =Dukungan Sosial sebagai variabel independen 

X2  =Kesejahteraan psikologis sebagai variabel mediasi 
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Adapun dalam penelitian ini juga menggunakan Sobel Test dengan rumus sebagai 

berikut; 

Z= __________ab__________ 

      √ (b2SEa2 )+(a2SEb2) 

Keterangan: 

Z   =  Nilai koefisien indirect effect 

a  = Jalur variabel dukungan sosial dengan variabel kesejahteraan     

       psikologis 

b   = Jalur variabel kesejahteraan psikologis dengan loneliness 

SEa  = Standar eror koefisien a 

SEb  = Standar eror koefisien b 

 

Uji regresi sederhana dan berganda dilakukan setelah terpenuhinya uji 

asumsi yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji 

heterokedastisitas. Uji normalitas diberlakukan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian berdistribusi normal. Data berdistribusi normal ketika p > 0,05, 

sebaliknya apabila p<0,05 maka distribusi data tidak normal.Uji linieritas 

digunakan untuk mencari ada tidaknya hubungan yang linier antara variabel 

dependen dengan independen.Jika nilai deviation from linearity > 0,05 maka terjadi 

linieritas, sebaliknya apabila deviation from linearity < 0,05 maka tidak terjadi 

liniertas. 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk mengetahui ada 

tidaknya kesamaan varian dari residual antara pengamat yang satu ke pengamat 

yang lain. Heteroskedastisitas pada regresi memiliki dua kemungkinan,satu 

terdapat pola antara prediksi dan residual maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

dan kedua tidak terdapat pola antara prediksi dan residual maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastistias. Uji Multikolinieritas adalah uji asumsi yang digunakan untuk 
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mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independent dengan 

menghitung nilai tolerance dan variance inflation facto (VIF). Apabila nilai 

tolerance dan VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas dan apablia nilai tolerance > 

0,1 dan VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian.(Tersiana, 

2018). 

8. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

berdistribusi berdistribusi normal. Data berdistribusi normal ketika p > 0,05 dan 

apabila p<0,05 maka distribusi data tidak normal. Adapun rumus yang digunakan 

adalah rumus One Sample Kolmogrov-Smirnov Test .Hasil pengujian normalitas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini; 

 Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas 

  Unstandaralized 

Residuals 

N  250 

Normal 

Paramaters 

Mean 0.000000 

 Std.Deviation 3.2115400 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.45 

 Positive 0.45 

 Negative -0.33 

Test Statistic 0.054  

Asymp.Sig. (2-

tailed) 

0.078  

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas menunjuukkan nilai 

signifikansi yang didapat adalah 0.078 dan lebih besar dari 0.05.Berdasarkan hasil 

diatas maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mencari ada tidaknya hubungan yang linier 

antara variabel dependen dengan independen.Jika nilai deviation from linearity > 

0,05 maka terjadi linieritas ,sebaliknya apabila deviation from linearity < 0,05 maka 

tidak terjadi liniertas.Hasil pengujian linearitas antara variabel Dukungan Sosial 

(X) dan loneliness (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini; 

Tabel 3.11 Hasil Uji Linieritas 

   Sum of 

squares 

df Mean 

square 

F Sig. 

Y*

X 

Betwee

m 

Groups 

(combined) 7578.675 33 229.65

7 

3.467 .000 

Linearity 5048.370 1 5048.3

70 

76.209 .000 

Deviation  2530.305 32 79.072 1.194 .230 

Within groups  14308.609 216 66.244  

Total  21887.284 249   

 

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan nilai Deviation from linearity 

sebesar 0.230 dan lebih besar dari 0.05.Berdasarkan hasil diatas maka terdapat 

linearitas atau hubungan yang linier antara variabel dukungan sosial dengan 

loneliness. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah uji asumsi yang digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara variabel independent dengan menghitung nilai 

tolerance dan variance inflation facto (VIF). Apabila nilai tolerance dan VIF > 10 

maka terjadi multikolinieritas dan apablia nilai tolerance > 0,1 dan VIF <10 maka 
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tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian.Hasil uji Multikolinieritas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini; 

Tabel 3.12 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity statistic 

Tolerance VIF Keterangan 

Dukungan Sosial 0.507 1.972 Tidak terjadi 

multikolinieritas Kesejahteraan psikologis 0.507 1.972 

  

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan nilai Tolerance dan VIF masing-

masing sebesar 0,507 dan 1,972.Nilai Tolerance 0,507 lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF 1,972 lebih kecil dari 10. Artinya tidak terdapat gejala multikolinieritas pada 

data dalam penelitian. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk mengetahui ada 

tidaknya kesamaan varian dari residual antara pengamat yang satu ke pengamat 

yang lain. Heteroskedastisitas pada regresi memiliki dua kemungkinan,satu 

terdapat pola antara prediksi dan residual maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

dan kedua tidak terdapat pola antara prediksi dan residual maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastistias.Hasil pengujian dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Uji Heteroskedastisitas. 

Berdasarkan gambar diatas tidak terdapat pola antara residual dengan 

prediksi. Dengan kata lain dapat data dalam penelitian tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

 

A.Hasil Penelitian 

Penelitian ini melewati sejumlah tahapan yaitu identifikasi rumusan 

masalah, pemetaan literatur, penetapan subjek, penyiapan alat ukur, pengambilan 

dan pengolahan data. Data penelitian diambil secara daring melalui google form 

yang selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk laporan hasil penelitian. 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah mengikuti perkuliahan 

daring pada universitas yang ada di Surabaya. Jumlah mahasiswa yang ditetapkan 

sebagai kuota sampel adalah sebesar 250 mahasiswa.  

Tabel 4.1 Kategorisasi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 117 47% 

Perempuan 133 53% 

Jumlah 250 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini secara gender cukup berimbang. Mahasiswa berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 117 orang (47%) dan perempuan 133 orang (53%). 
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Tabel 4.2 Kategorisasi Asal Universitas 

Asal Universitas  Jumlah Presentase 

UINSA 50 20% 

UNAIR 50 20% 

UPN 50 20% 

ITS 50 20% 

UNESA 50 20% 

Jumlah 250 100% 

 

Responden diambil dari lima universitas yang ada di Surabaya dimana 

masing-masing Universitas terwakilkan dengan kuota 50 mahasiswa.  

2. Kategorisasi Data Penelitian 

Data penelitian dikategorikan ke dalam kategori rendah, sedang dan tinggi 

dengan pedoman pengukurannya berdasarkan tabel dibawah ini.  

Tabel 4.3 Pedoman Hasil Pengukuran 

 

 

 

Keterangan; 

M : Mean / rata-rata 

SD : Standart Deviasi 

 

Tabel di bawah ini menyajikan kategorisasi sampel dalam variabel 

dukungan sosial. Mayoritas subjek berada pada kategori penerima dukungan sosial 

yang sedang yaitu sebanyak 125 mahasiswa dan dukungan sosial yang tinggi 

dengan jumlah 80  mahasiswa.  

 

 

Pedoman Hasil Pengukuran 

Rendah X≤M-1SD 

Sedang M-1SD≤X≤M+1SD 

Tinggi X≥M+1SD 
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Tabel 4.4 Kategorisasi Dukungan Sosial 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah  45 20% 

Sedang 125 48% 

Tinggi  80 32% 

Total 250 100% 

 

Selanjutnya adalah kategorisasi sampel pada variabel kesejahteraan 

psikologis. Subjek banyak yang berada pada kategori kesejahteraan psikologis yang 

sedang dengan jumlah 151 mahasiswa yang diikuti oleh kategori kesejahteraan 

psikologis yang tinggi sebanyak 54 mahasiswa.   

Tabel 4.5 Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah  45 18% 

Sedang 151 60% 

Tinggi  54 22% 

Total 250 100% 

 

Kategori loneliness berturut-turut paling banyak pada kategori rendah 166 

mahasiswa, urutan kedua adalah mereka yang ada di kategori sedang (45 orang) 

dan berikutnya adalah kategori loneliness tinggi (39 orang).   

Tabel 4.6 Kategorisasi Loneliness 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah  166 67% 

Sedang 45 18% 

Tinggi  39 15% 

Total 250 100% 
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3. Tabulasi  silang data penelitian 

Data tabulasi silang menyajikan integrasi antara data demografis dengan 

data kategorisasi yang telah disajikan di atas. Adapun tabulasi silang dilakukan 

khusus untuk variabel dependen yaitu loneliness.  

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Demografis dengan Variabel 

  Jenis kelamin Total 

Laki-Laki Perempuan 

loneliness Rendah 71 (42%) 100 (58%) 166 (67%) 

Sedang  27 (60%) 18 (40%) 45 (18%) 

Tinggi 19 (45%) 20 (55%) 39 (15%) 

 

Tabel di atas menggambarkan mayoritas responden  baik laki-laki maupun 

perempuan berada pada kategori loneliness yang Rendah.  Laki-laki yang memiliki 

loneliness rendah lebih sediit dibandingkan dengan responden perempuan.  

Tabel 4.8 Tabulasi Silang Demografis dengan Variabel 

  Asal Universitas/sekolah tinggi Total 

UINSA UNAIR UPN ITS UNESA 

loneliness Rendah 36 

(22%) 

40 

(24%) 

38 

(23%) 

27 

(16%) 

25 

(15%) 

166 

(67%) 

Sedang 12 

(27%) 

6 (14%) 8 (17%) 12 

(27%) 

7 (15%) 45 

(18%) 

Tinggi 2 (5%) 4 (10%) 8 (20%) 11 

(28%) 

14 

(40%)  

39 

(15%) 

 Total 50 50 50 50 50 250 

(100%) 

 

Tingkat loneliness rata-rata mahasiswa dari berbagai universitas berada 

pada tingkat rendah. Pada tingkat loneliness yang tinggi paling banyak berjumlah 

14 dan 11 mahasiswa dialami oleh mahasiswa ITS dan UNESA. Pada tingkat 

loneliness yang rendah paling banyak berjumlah 40 dan 38 mahasiswa  dari UNAIR 

dan UPN. 
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Tabel 4.9 Tabulasi silang variabel dengan variabel 

  Dukungan Sosial Total 

Rendah Sedang Tinggi 

loneliness Rendah 0 (0%) 101 (68%) 65 (32%) 166 (67%) 

 Sedang 15 (33%) 15 (34%) 15 (33%) 45 (18%) 

 Tinggi 30 (76%( 9 (24%) 0 (0%) 39 (15%) 

 Total 45 (18%) 125 (49%) 80 (33%) 250 (100%) 

  

Rata-rata mahasiswa dengan dukungan sosial yang sedang memiliki 

loneliness yang rendah. Sementara mahasiswa dengan dukungan sosial yang tinggi 

memiliki loneliness yang rendah demikian sebaliknya. 

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Variabel dengan Variabel 

  Kesejahteraan psikologis Total 

Rendah Sedang Tinggi 

loneliness Rendah 0 (0%) 127 (77%) 39 (23%) 166 (67%) 

 Sedang 15 (9%) 15 (34%) 15 (66%) 45 (18%) 

 Tinggi 30 (76%( 9 (24%) 0 (0%) 39 (15%) 

 Total 45 (18%) 151 (61%) 54 (21%) 250(100%) 

 

Rata-rata mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis yang sedang 

memiliki loneliness yang rendah. Sementara mahasiswa dengan kesejahteraan 

psikologis yang tinggi memiliki loneliness yang rendah demikian sebaliknya. 

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Variabel dengan Variabel 

  Dukungan Sosial Total 

Rendah Sedang Tinggi 

Kesejahteraan 

psikologis 

Rendah 30 (66%) 15 (34%) 0 (0%) 45 (18%) 

Sedang 15 (9%) 101 (64%) 35 (27%) 151 (67%) 

Tinggi  0(0%) 9 (17%) 45 (83%) 54 (15%) 

Total 45 (18%) 125 (49%) 80 (33%) 250 (100%) 
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Mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis sedang memiliki dukungan 

sosial yang sedang juga. Sementara mahasiswa dengan dukungan sosial yang tinggi 

memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi juga. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu uji regresi linier 

sederhana antara variabel dependen dengan variabel independen, uji regresi 

berganda antara variabel independen dan mediator dengan variabel dependen, dan 

uji sobel untuk mengetahui tingkat pengaruh tidak langsung.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Dukungan Sosial dengan Loneliness 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant 91.106 4.209  21.645 0.000 

Dukungan 

Sosial 

-0.682 0.053 -0.631 -12.951 0.000 

 

Variabel dukungan sosial memiliki koefisien korelasi sebesar -0,682 dan 

signifikansi sebesar 0,000 terhadap variabel loneliness. Hipotesis pertama diterima 

karena nilai signifikansi <0,05 dan menunjukkan variabel dukungan sosial 

mempengaruhi loneliness secara langsung. Koefisien korelasi sebesar -0,682  

menunjukkan arah negatif antara variabel dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan 

Psikologis 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant 13.843 2.393  5.784 0.000 

Dukungan 

Sosial 

0.469 0.030 0.702 15.685 0.000 

 

Tabel di atas menunjukkan pengaruh dukungan sosial dengan  kesejahteraan 

psikologi. Variabel dukungan sosial memiliki koefisien korelasi sebesar 0,469 dan 

signifikansi sebesar 0,000 terhadap variabel kesejahteraan psikologis. Hipotesis 

kedua diterima karena nilai signifikansi <0,05 dan menunjukkan variabel dukungan 

sosial mempengaruhi kesejahteraan psikologis secara langsung. Koefisien korelasi 

sebesar 0,469 menunjukkan arah positif antara variabel dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Kesejahteraan Psikologis dengan Loneliness 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant 103.572 3.089  33.535 0.000 

Kesejahteraan 

psikologis 

-1.303 0.060 -0.807 -21.722 0.000 

 

Variabel kesejahteraan psikologis memiliki koefisien korelasi sebesar -

1,303 dan signifikansi sebesar 0,000 terhadap variabel loneliness. Hipotesis ketiga 

diterima karena nilai signifikansi <0,05 dan menunjukkan variabel kesejahteraan 

psikologis mempengaruhi loneliness secara langsung. Koefisien korelasi sebesar  -

1,303  menunjukkan arah negatif antara variabel dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Berganda  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant 107.131 3.378  31.714 0.000 

Dukungan 

Sosial 

-0.138 0.056 -0.128 -2.479 0.14 

Kesejahteraan 

psikologis 

-1.158 0.083 -0.717 -13.883 0.000 

 

Persamaan Regresi berdasarkan hasil uji diatas; 

Y  = α + b1 X1  + b2 X2 

Y =107,131 + 0,138 + 1,158 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi korelasi 

variabel kesejahteraan psikologis sebesar -1.158 terhadap variabel loneliness dan 

memiliki standar error sebesar 0.083. Kedua data tersebut akan menjadi basis 

perhitungan dalam uji Sobel untuk mengetahui adanya peran mediasi dalam 

variabel kesejahteraan psikologis terhadap variabel dukungan sosial dengan 

loneliness. 

Tabel 4.15 Koefisinesi Determinasi Dukungan Sosial Terhadap Loneliness 

R R Square Adjusted 

Square 

R Std. Error 

of estimate 

0.631 0.399 0.396 7.44222 

 

Tabel di atas menunjukkan tingkat sumbangsih  yang diberikan variabel 

dukungan sosial terhadap variabel loneliness. Nilai R Square menunjukkan angka 

0.399 yang artinya variabel dukungan sosial memberikan sumbangsih sebesar        
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39,9% terhadap variabel loneliness  dan sisanya 60,1% adalah sumbangan dari 

variabel di luar penelitian. 

Tabel 4.16. Koefisiensi Determinasi Kesejahteraan Psikologis Terhadap 

Loneliness 

R R Square Adjusted 

Square 

R Std. Error 

of estimate 

0.807 0.651 0.650 5.67005 

 

Pada tabel di atas menunjukkan tingkat sumbangsih yang diberikan variabel 

kesejahteraan psikologis terhadap variabel loneliness. Nilai R Square menunjukkan 

angka 0.651 yang artinya variabel kesejahteraan psikologis memberikan 

sumbangsih sebesear 65,1% terhadap variabel loneliness. Sisanya yaitu 34,9% 

adalah sumbangan dari variabel diluar penelitian. 

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan 

Psikologis 

R R Square Adjusted 

Square 

R Std. Error 

of estimate 

0.702 0.493 0.491 0.423194 

 

Nilai R Square sebesar 0.439 menjelaskan bahwa variabel dukungan sosial 

memberikan sumbangsih sebesar 49,3 % terhadap variabel kesejahteraan psikologis 

sedangkan 50,7% lainnya adalah sumbangan dari variabel di luar penelitian. 

Sobel Test 

 

 

 

 

Dukungan Sosial 

(X) 

Kesejahteraan 

psikologis (M) 

Loneliness (Y) 

SEa:0,030 

a: 0,469 

SEb:0,083 

b: 1,158 

c:0,682 
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Gambar 4.1 Uji Sobel 

Berdasarkan tabel hasil regresi di atas didapatkan nilai a sebesar 0,682 dan 

nilai SEa sebesar  0,053. Data tersebut didapatkan dari regresi linier sederhana 

antara variabel dukungan sosial dengan variabel kesejahteraan psikologis. Adapun 

nilai b sebesar 1.158 dan nilai Seb sebesar 0.0803 didapatkan dari regresi linier 

berganda antara variabel dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis dengan 

variabel loneliness.  

Hasil perhitungan dari rumus uji sobel adalah sebagai berikut. 

Z= __________ab__________ 

      √ (b2SEa2 )+(a2SEb2) 

Z= ___________(0,682)(1,158)_________ 

      √ (1,15820.0532 )+(0,68220,08032) 

Z= 2,43422928 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel didapatkan nilai Z sebesar 2,434. 

Nilai Z mutlak sebagai perbandingan ada tidaknya pengaruh tidak langsung adalah 

sebesar 1,96 (Abu-Bader & Jones, 2021). Nilai Z yang diperoleh dari uji sobel 

adalah 2,434 > 1,96 yang artinya hipotesis keempat diterima yaitu variabel 

kesejahteraan psikologis mampu menjadi variabel mediasi dalam  pengaruh antara 

variabel dukungan sosial dengan loneliness. 

B. Pembahasan 

1) Pengaruh dukungan sosial terhadap loneliness 

Hasil analisis data menunjukkan dukungan sosial memiliki pengaruh 

terhadap loneliness. Mahasiswa yang memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi 
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mampu mereduksi tingkat loneliness yang dimiliki. Penelitian Guthmuller (2022) 

juga menunjukkan adanya pengaruh antara dukungan sosial dengan loneliness. 

Semakin tinggi presepsi individu bahwa dirinya didukung baik dalam segi 

emosional, instrumental, informasi dsb maka hal itu akan mereduksi kecenderungan 

mereka untuk mengisolasi diri dari lingkungannya. Penelitian Karina (2021) juga 

menyatakan dukungan sosial berpengaruh secara negatif terhadap tingkat loneliness 

pada mahasiswa. 

Adanya pengaruh dukungan sosial terhadap tingkat loneliness yang 

dirasakan mahasiswa juga mendukung penelitian Labrague dkk (2021). Tingginya 

tingkat resiliensi, coping stress dan dukungan sosial dapat mereduksi level 

loneliness pada mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa loneliness dapat 

direduksi dengan adanya mekanisme pertahanan diri yang dimiliki mahasiswa. 

Mekanisme tersebut dibangun dari internal dan eksternal mahasiswa itu sendiri. 

Pertahanan yang berasal dari dalam dirinya adalah resiliensi dan coping stress 

sementara pertahanan yang berasal dari eksternal adalah dukungan sosial yang 

diterima dari teman satu perkuliahan. 

Nilai sumbangsih dukungan sosial sebesar 39,9% terhadap loneliness 

menunjukkan bahwa dukungan sosial ikut membentuk tingkatan loneliness yang 

dirasakan. Sedikit atau banyak dukungan sosial yang diterima pasti berkontribusi 

terhadap loneliness  yang dirasakan. Mahasiswa yang memiliki tingkat dukungan 

sosial yang tinggi akan memiliki tingkat sosial desirability yang tinggi juga. Hal ini 

dapat terjadi karena individu mempresepsikan dirinya dibantu dan menerima 

kepedulian dari orang lain. Selanjutnya mereka akan berusaha semaksimal mungkin 
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untuk menghadapi segala permasahalan yang dimiliki dengan penuh tanggung 

jawab dan tidak melarikan diri dari masalah. Adapun dalam menghadapi stressor 

yang muncul dari masalah, individu tersebut tidak menjadi acuh melainkan terbuka 

kepada orang yang selama ini membantunya baik itu keluarga maupun teman 

(Zhang & Dong, 2022). 

Besarnya kontribusi dukungan sosial terhadap loneliness mahasiswa juga 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Xu dkk (2020). Mereka 

juga menjelaskan bahwa individu dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi akan 

memiliki sosial gap yang kecil dengan orang lain. Social gap yang kecil membuat 

individu terbuka terhadap masalah yang tidak bisa dihadapi sendiri. Penelitian lain 

juga menunjukkan aspek-aspek dalam dukungan sosial memiliki kontribusi pada 

loneliness yang dimiliki mahasiswa seperti aspek dukungan emosional yang secara 

langsung meningkatkan social desirability (Zaini, 2019). 

Loneliness terbentuk dari tinggi rendahnya dukungan sosial yang diterima 

mahasiswa. Mereka merasa memiliki dukungan saat menghadapi kesulitan 

sehingga tidak merasakan loneliness saat menghadapai masalah. Penelitian ini 

sejalan dengan definisi dukungan sosial yang menjelaskan bahwa individu harus 

merasakan kepedulian orang lain untuk dapat dikatakan menerima dukungan sosial.  

Penelitian Nurayni & Supradewi (2018) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial 

dan sense of belonginess pada mahasiswa memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap loneliness. Peran sense of belonginess menjelaskan individu yang 

menerima dukungan benar-benar merasakan manfaat dari dukungan yang 
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diberikan. Kedua variabel tersebut secara bersamaan mereduksi tingkat loneliness 

yang dimiliki mahasiswa. 

Hasil kategorisasi variabel dukungan sosial menunjukkan mayoritas 

responden mendapatkan dukungan sosial yang cukup baik hingga baik sekali. 

Mahasiswa memiliki tingkat dukungan sosial yang mayoritas sedang dan tinggi 

disebabkan tingginya intesitas dukungan yang diberikan oleh lingkungan di sekitar 

mereka. Meskipun berada di tengah pandemi jaringan sosial yang dimiliki 

mahasiswa masih memberikan dukungan dan kepedulian antara sesama mahasiswa 

maupun berasal dari keluarga masing-masing. Mahasiswa dengan dukungan sosial 

yang tinggi akan cenderung dapat mereduksi stress dan meningkatkan keinginan 

untuk bersosial (Lo, 2019; Menec dkk, 2020). 

Angka kontribusi serta signifikansi dari koefisien variable dukungan sosial 

terhadap loneliness menjelaskan bahwa tinggi rendahnya loneliness dapat 

diprediksi dari jumlah dukungan sosial yang diterima. Hasil penelitian ini ama 

dengan apa yang dijelaskan Singh dkk (2020) dalam penelitian yaitu kecemasan 

sosial berperan sebagai predikator yang signifikan terhadap loneliness pada 

mahasiswa. Kecemasan sosial muncul karena minimnya kepedulian sosial yang 

diterima individu. Saran penelitian tersebut menjelaskan dukungan sosial dapat 

menjadi solusi dalam mereduksi tingkat kecemasan sosial sekaligus loneliness yang 

menjadi akibat berikutnya dari kecemasan sosial. Penelitian Yuli Anisa,dkk (2022) 

juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan loneliness di masa pandemi Covid-19. Selama pandemi 
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mahasiswa tetap menerima dukungan sosial dari lingkungan di sekitarnya baik 

secara daring maupun luring sehingga angka loneliness menjadi rendah. 

Pada tabel tabulasi silang antara variabel dukungan sosial dengan loneliness 

menunjukkan mayoritas responden dengan tingkat dukungan sosial yang sedang  

mengalami  loneliness tingkat rendah. Responden yang memiliki dukungan sosial 

rendah terlihat berada pada tingkat loneliness yang tinggi. Dari data tersebut dapat 

dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin rendah 

tingkat loneliness. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang juga 

menggambarkan pengaruh negatif dukungan sosial terhadap loneliness (Batara & 

Kristianingsih, 2020). 

Mahasiswa dengan dukungan sosial yang tinggi cemderung jarang 

mengalami loneliness seperti yang digambarkan dalam penelitian Fatriani (2022). 

Dukungan sosial berhubungan secara negatif dengan loneliness dan lebih dalam 

dijelaskan bahwa setiap dimensi dukungan sosial juga memiliki hubungan yang 

negatif dengan loneliness. Hasil tersebut linier dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menjelaskan dukungan sosial mampu mereduksi tingkat loneliness. Freak-poli 

dkk (2021) menjelaskan bahwa peran dukungan sosial adalah sebagai wadah 

seseorang berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Ketika tidak ada wadah yang 

dimiliki maka individu cenderung berinteraksi dengan dirinya sendiri dan secara 

eksponensial menjadi pribadi yang tertutup. 

2) Pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis.  
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Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan pengaruh signifikan dari 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis. Penelitian Enggar Puspito dkk 

(2019) juga menunjukkan variabel dukungan sosial berpengaruh positif terhadap 

variabel kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima 

maka akan semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan individu dengan dukungan sosial yang tinggi 

cenderung memiliki kesejahteraan yang tinggi juga (Oktavia & Pratisti, 2021). 

Dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa membuat mereka memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Penelitian Lopez-Zafra,dkk 

(2019) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial dan kecerdasan emosional 

berperan dalam meningkatkan level kesejahteraan psikologis individu.Terutama 

pada variabel dukungan sosial memberikan efek eksponensial dalam meningkatkan 

tingkat kesejahteraan psikologis. Pada penelitian lain dijelaskan bahwa dukungan 

sosial memiliki hubungan signifikan dengan mindfulness,self compassion dan 

kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial yang diterima dan dirasakan oleh 

individu akan mengantar pada rasa kebermaknaan dan rasa peduli terhadap diri 

sendiri sehingga meningkatkan ekspetansi untuk meraih sukses dalam hidup 

(Wilson dkk, 2020) 

Berbagai bentuk dukungan yang diterima mahasiswa menjadi modal 

mereka untuk melakukan pengembangan diri dan menjadi pribadi yang mandiri 

dalam menjalani rutinitas dalam hidup. Dukungan sosial terdiri dari dukungan 

informasi, dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan jaringan sosial 

dan dukungan penghargaan. Dalam menghadapi masalah individu yang 
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mendaoatkan dukungan sosial yang baik cenderung memiliki ketahanan yang tinggi 

karena merasakan dukungan yang selalu tersedia. Penelitian Poudel dkk (2020) juga 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat dukungan sosial yang baik lebih sehat 

secara mental dan resistance yang tinggi terhadap stressor. Penelitian lain juga 

menjelaskan  dukungan sosial berkontribusi pada semua aspek kesejahteraan 

psikologis secara positif (Arslan, 2018). 

Mahasiswa yang menerima dukungan dan merasakaan kepedulian dari 

orang lain akan membuat dirinya tertantang mencari solusi dalam menghadapi 

berbagai permasalahan. Pada penelitian Fan & Lu (2020) juga menjelaskan bahwa 

dukungan sosial yang diterima dapat  menimbulkan pengaruh yang signifikan pada 

kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial yang cukup dapat membantu individu 

memperkuat kepercayaan diri dan membangun jaringan sosial yang positif. 

Kepercayaan diri dan jaringan sosial yang positif dapat memberikan sumbangsih 

yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. Individu yang merasa 

terisolasi dan termarginalkan makan dukungan sosial dapat melindungi mereka  

dari stress dan tekanan yang dapat menurunkan tingkat kesejahteraan psikologis. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan individu dengan dukungan sosial sedang 

juga cenderung sedang tingkatan kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Hal itu 

menjelaskan bahwa variabel dukungan sosial mampu meningkatkan tingkat 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki mahasiswa. Hasil penelitian ini didukung 

penelitian Stronge (2019) yang juga menjelaskan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh positif terhadap variabel kesejahteraan psikologis. Pada penelitian 
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Jayafa (2018) juga menyebutkan bahwa dukungan sosial mampu meningkatkan 

tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.  

Gambaran tabualsi silang juga menunjukkan sejumlah mahasiswa berada 

pada tingkat yang tinggi baik pada dukungan sosial maupun kesejahteraan 

psikologis. Gambaran itu dijelaskan oleh Emerson,dkk (2020) bahwa rendahnya 

dukungan sosial akan mereduksi kesejahteraan psikologis secara signfikan. 

Konsekuensi yang terjadi adalah dukungan sosial yang tinggi akan menaikan level 

kesejahteraan psikologis yang dirasakan. Rendahnya rasa keterikatan dengan orang 

lain akan membuat individu memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah 

juga. Hal ini terjadi karena fungsi keterikatan sosial adalah memberikan aset 

lingkungan yang akan sangat membantu ketika individu berjumpa dengan masalah 

dan tekanan dalam hidup. Penelitian lain juga menjelaskan dukungan sosial menjadi 

variabel yang signifikan dalam membantu memperkuat kesehatan mental 

mahasiswa yang terisolasi (Sugesty dkk, 2021). 

3) Pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap loneliness 

Hasil analisa yang didapat menunjukkan variabel kesejahteraan psikologis 

berpengaruh terhadap variabel loneliness. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang tinggi akan membuat mereka terhindar dari 

loneliness. Penelitian Astutik (2019) juga menjelaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis membuat seseorang memiliki dorongan yang kuat untuk selalu 

menyelesaikan masalah dan bersikap terbuka untuk mencari solusi. Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis berpengaruh dalam mereduksi 

loneliness yang dirasakan (Santini dkk, 2021). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

57 
 

 
 

Nilai sumbangsih variabel kesejahteraan psikologis terhadap loneliness 

menjelaskan bahwa individu yang merasa sejahtera kecil kemungkinan merasakan 

loneliness. Hasil itu didukung oleh penelitian Rantepadang & Gery (2020) yang 

menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis berpengaruh dalam mereduksi tingkat 

loneliness. Individu akan rawan mengalami loneliness ketika mereka hidup dalam 

kondisi yang tidak sejahtera baik secara finansial, fisik, maupun secara mental. 

Adanya kesejahteraan psikologis yang tinggi mereduksi resiko yang ditimbulkan 

dari individu yang termarginalkan dari kelompoknya. Penelitian sebelumnya juga 

menjelaskan kesejahteraan psikologis yang dimiliki indiividu efektif untuk 

meningkatkan kepuasan hidup di tengah keterbatasan yang dimiliki (Santini dkk, 

2021).  

Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa variable kesejahteraan psikolog 

mampu memprediksi tinggi rendahnya loneliness yang dirasakan mahasiswa. 

Laksmidara (2022) juga menjelaskan hal itu dimana kesejahteraan psikologis 

diyakini sebagai salah satu indikator kesehatan mental yang berperan dalam 

menurunkan tingkat loneliness. Kesejahteraan psikologis meliputi dimensi 

penerimaan diri, hubungan positif, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan 

hidup dan pengembangan diri. Semua dimensi memberikan sumbangsih  dalam 

meminimalisir tingkat loneliness yang dapat berasal dari stressor maupun keinginan 

untuk lari dari masalah. Dimensi pengembangan diri yang dimiliki individu akan 

memunculkan paradigma fight dalam menghadapi masalah dan tidak lari dari 

masalah. Penelitian Groarke dkk (2020) sebelumnya juga menunjukkan mahasiswa 
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dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang baik memiliki ketahanan dalam 

menghadapi masalah yang tinggi.  

Pada kategorisasi kesejahteraan psikologis terdapat banyak responden 

dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang sedang. Jumlah mahasiswa dengan 

kategori kesejahteraan psikologis tingi lebih banyak dibandingkan dengan mereka 

yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah. Data itu memberikan gambaran 

bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis tinggi cenderung 

memiliki hubungan yang positif dengan orang lain. Mereka juga lebih mampu 

dalam mengatasi tekanan, serta mandiri menentukan arah dan tujuan hidupnya 

dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. Kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan yang ideal bagi diri akan menimbulkan kepuasan dalam diri para 

responden. Hasil penelitian ini sama dengan apa yang dijelaskan Nursalma (2022)  

bahwa kualitas kesejahteraan psikologis individu mewakili tingkat kesehatan 

mental yang dimiliki dalam menghadapi berbagai maslaah dalam hidupnya. 

Data tabulasi menunjukkan ada banyak mahasiswa dengan kesejahteraan 

tinggi dan loneliness rendah. Ada banyak kegiatan yang mungkin dilakukan 

mahasiswa untuk tetap berinterkasi dengan individu lain. Pada penelitian 

Gubler,dkk (2021) ditemukan bahwa kebijakan yang mengatur pembatasan sosial 

semasa pandemi ternyata dapat menurunkan tingkat regulasi diri dan meningkatkan 

loneliness. Hal ini dapat terjadi karena menurunnya aktifitas interaksi dan 

meningkatnya masalah yang harus dihadapi sendiri terutama pada mereka yang 

rendah dalam regulasi diri. Kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat menjadi 
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faktor yang efektif dalam meningkatkan regulasi diri dan menurunkan tingkat 

loneliness.  

Tabulasi silang kesejahteraan psikologis dengan loneliness menunjukkan 

mayoritas responden memiliki tingkat kesejahteraan psikologis sedang dan 

memiliki tingkat loneliness yang rendah.  Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik mampu 

mereduksi tingkat loneliness. Penelitian serupa juga menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan loneliness. Semakin 

tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki maka semakin rendah tingkat 

loneliness (Macdonald & Hulur, 2021). 

Hasil lainnya menunjukkan sejumlah mahasiswa memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang tinggi dengan tingkat loneliness yang rendah. Pada 

penelitian Mariska & Anwar (2019) juga menunjukkan bahwa adanya hubungan 

negatif antara kesejahteraan psikologis dengan loneliness pada individu yang 

terisolasi. Penelitian Widianti (2020) yang menggunakan sampel mahasiswa 

perantauan juga menunjukkan adanya hubungan negatif antara kesejahteraan 

psikologis dengan lonelines s.Kesejahteraan psikologis memberikan sumbangsih 

yang efektif pada individu yang tengah mengalami krisis dalam jaringan sosialnya 

seperti halnya lonelliness. Kesehatan masyarakat secara global dalam bertahan 

melawan pandemi sangat ditentukan pada tingkat kesejahteraan psikologisnya. 
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4) Pengaruh dukungan sosial terhadap loneliness yang dimediasi oleh  

kesejahteraan psikologis   

 Berdasarkan hasil penghitungan sobel test variabel kesejahteraan psikologis 

bermediasi secara penuh dalam pengaruh langsung antara variabel dukungan sosial 

dengan variabel loneliness. Variabel kesejahteraan psikologis memberikan 

pengaruh tidak langsung / indirect effect yang besar dalam meningkatkan pengaruh 

yang diberikan dukungan sosial khususnya dan mereduksi tingkat loneliness yang 

dimiliki mahasiswa.  

Variabel kesejahteraan psikologis dapat bermediasi secara sempurna karena 

adanya jalur yang saling berpengaruh pada masing-masing variabel dalam 

penelitian.Variabel dukungan sosial memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

variabel kesejahteraan psikologis dan variabel kesejahteraan psikologis 

memberikan kontribusi untuk mereduksi loneliness pada mahasiswa. Semakin 

tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan 

psikologis dan semakin rendah tingkat loneliness. Ada perbedaan yang besar ketika 

hanya dukungan sosial mempengaruhi variabel loneliness sebagai bentuk direct 

effect dibandingkan pengaruh yang diberikan secara tidak langsung oleh variabel 

kesejahteraan psikologis sebagai variabel mediasi. 

Pada hasil tabel koefisien determinasi variabel dukungan sosial dengan 

variabel loneliness memiliki nilai R Square yang lebih kecil daripada pengaruh 

yang diberikan variabel mediasi.Variabel kesejahteraan psikologis memberikan 

kontribusi yang lebih besar pada variabel loneliness sehingga jalur pengaruh tidak 
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langsung lebih besar daripada jalur pengaruh langsung.Kesejahteraan psikologis 

yang berpengaruh sebagai variabel mediasi sesuai dengan teori loneliness yang 

menjelaskan bahwa loneliness terjadi bukan karena intensitas interaksi sosial yang 

dimiliki melainkan adanya ekspetasi yang tidak sesuai terhadap interaksi yang 

dilakukan.Meskipun individu menerima intensitas dukungan yang tinggi tidak 

sama dengan dia akan terhindar dari loneliness. Individu yang memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis baik dalam aspek kemandirian, pengembangan diri, tujuan 

hidup, dan hubungan positif dengan orang lain membuatnya memiliki ekspetasi 

yang ideal terhadap dukungan yang diterima .Bahkan sekalipun intensitas 

dukungan sosialnya rendah individu tersebut tetap dapat terhindar dari loneliness 

selama menjaga kesejahteraan psikologis yang dimiliki.
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulam 

Berdasarkan hasil pembahasan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel dukungan sosial terhadap loneliness pada mahasiswa.Semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial maka semakin rendah tingkat loneliness.Berdasarkan hasil 

tersebut maka hipotesis “terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap loneliness 

“diterima.Subjek dalam penelitian memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi 

dan memiliki tingkat loneliness yang rendah. 

Berdasarkan hasil pembahasan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa.Semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan psikologis.Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis “terdapat 

pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis “diterima.Subjek 

dalam penelitian memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi dan memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang tinggi. 

Berdasarkan hasil pembahasan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel kesejahteraan psikologis terhadap loneliness pada mahasiswa.Semakin 

tinggi tingkat kesejahteraan psikologis maka semakin rendah tingkat 

loneliness.Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis “terdapat pengaruh 

kesejahteraan psikologis terhadap loneliness “diterima.Subjek dalam penelitian 
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memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi dan memiliki tingkat 

loneliness yang rendah. 

Berdasarkan hasil pembahasan variabel kesejahteraan psikologis berperan 

sebagai mediasi sempurna.Kesejahteraan psikologis dapat meningkatkan pengaruh 

yang diberikan variabel dukungan sosial dalam mereduksi tingkat 

loneliness.Semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi juga 

kesejahteraan psikologis dan semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka 

semakin rendah tingkat loneliness pada mahasiswa. 

B. Saran 

 Mahasiswa yang merasa memiliki gejala loneliness dapat mencoba untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Ada banyak cara yang dapat 

dilakukan seperti mengikuti seminar, pelatihan, atau justru mengikuti 

pendampingan tenaga ahli untuk dapat meningkatkan kesejahteraan psikologi 

mereka. Peningkatan kesejahteraan psikologis dapat pula dilakukan dengan 

menetapkan tujuan hidup, merencanakan pengembangan diri, serta menjalin 

hubungan positif dengan semua orang. Hal itu dapat dilakukan sebagai langkah 

menurunkan tingkat loneliness sekalipun mahasiswa menerima intensits dukungan 

sosial yang rendah. 

 Pihak civitas dapat membantu mahasiswa dengan meningkatkan  

kesejahteraan psikologis mahasiswa melalui program pengembangan diri di 

kampus. Ada sejumlah aplikasinya yang dapat diterapkan seperti dalam bentuk 

kuliah tamu, pengadaan pelatihan, dan pengadaan seminar untuk peningkatan 
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kesejahteraan psikologis.  Pihak kampus juga dapat mengimplementasikan 

peningkatan kesejahteraan psikologis dalam sistem pembelajaran. 

 Penelitian ini hanya melihat pengaruh kesejahteraan psikologis sebagai 

variabel mediasi. Penelitian ini tidak mengkaji pengaruh yang diberikan variabel 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis secara bersamaan terhadap variabel 

loneliness. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji perbedaan loneliness 

pada subjek yang berbeda atau mungkin memiliki keunikan dalam interaksinya. 

Perluasan populasi dan sample juga dapat dilakukan untuk penelitian berikutnya 

agar dapat memperoleh data yang lebih variatif.  
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